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Abstrak 

 
Telah dilakukan penelitian aktivitas antihiperglikemik EEDCH atau ekstrak etanol daun cincau hitam (Mesona palustris 
B.L) pada mencit putih jantan yang diabetes. Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap yaitu ekstraksi daun cincau hitam 
menggunakan pelarut etanol 96%, skrining fitokimia, analisis total flavonoid dan pengujian aktivitas antihiperglikemik. 
Mencit  putih jantan dibuat diabetes dengan diinduksi aloksan. Mencit dibagi menjadi lima kelompok yang terdiri dari 
kontrol negatif (Aquadest), kontrol positif (Glibenklamid 13 mg/Kg BB), dosis 1 (200 mg EEDCH/kg BB), dosis 2 (400 
mg EEDCH/kg BB), dosis 3 (600 mg EEDCH/kg BB). Hasil skrining fitokimia memperlihatkan bahwa EEDCH positif 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Hasil analisis pada EECDH menunjukkan bahwa total flavonoid 
sampel yang diuji adalah sebesar 4,9 mg QE/g. Hasil pengujian aktivitas antihiperglimek menunjukkan bahwa mencit 
putih jantan diabetes didapati mengalami penurunan kadar gula darah pada hari ke 14 dan 21 masing-masing sebesar 
26,33% dan 43,89%; 27,46% dan 44,32%; 39,89% dan 57,37% pasca pemberian yang EEDCH pada dosis 1, 2 dan 3. 
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Pendahuluan 

Diabetes   melitus (DM) merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh gangguan kronis yang terjadi 
ketika hormon insulin  hipoglikemik  tidak dilepaskan 
dalam jumlah yang memadai atau ketika aktivitasnya  
tidak efektif karena resistensi metabolisme (Hajleh et al., 
2022). Berdasarkan tipenya, DM dapat dikelompokkan 
menjadi DM tipe 1 (DM 1) dan DM tipe 2 (DM 2). DM 
1 umumnya mulai diderita pada masa pubertas dan 
merupakan kondisi autoimun di mana sel-sel β dari 
pankreas akan berkurang dan menyebabkan produksi 
insulin menjadi tidak mencukupi (Ortega et al., 2022). 
Sementara itu pada DM 2, pankreas dapat memproduksi 
insulin dalam jumlah yang memadai, tetapi sel-sel dari  
berbagai organ (lemak, hati dan otot)  tidak merespons 
hormon ini dengan baik  (Méril-Mamert et al., 2022). 
DM juga merupakan penyakit disregulasi metabolik 
yang mengakibatkan penumpukan kadar gula yang 
menyimpang dalam aliran darah (Khalid et al., 2022). 

Dalam perjalanannya,  pemanfaatan insulin dan 
obat kimia telah menjadi metode utama dalam perawatan 
penderita DM. Namun demikian, metode ini dinilai 
sering memberatkan pasien mengingat biayanya yang 
tidak murah (Boccardi, and Shubrook, 2022). Disamping 
itu, perawatan dengan obat kimia berpotensi 
menyebabkan efek samping (Masood et al., 2021). 

Untuk mengatasi permasalah tersebut perlu 
dikembangkan pemanfaatan bahan alam yang bersifat 
antioksidan untuk mengatasi hiperglikemik dan DM (Ojo 

et al., 2022). Daun cincau hitam berpotensi 
dikembangkan sebagai antihiperglikemik karena bersifat 
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas EEDCH pada mencit putih jantan yang telah 
diinduksi aloksan. 
 
Bahan dan Metode Penelitian 

Daun cincau hitam, etanol 96%, pereaksi/reagen 
Mayer, Dragendorff, Bouchard, Steansy, HCl, CHCl3, 
dan FeCl3 telah digunakan dalam penelitian ini.  Pada 
penelitian ini digunakan mencit jantan putih yang berusia 
6-8 minggu dengan berat badan 20-30g. 

Daun cincau hitam yang sudah dikeringkan dan 
diperkecil ukuran partikelnya kemudian dieksraksi 
menggunakan etanol 96% (Vaičiulienė, et al., 2022). 
Ekstraktan disaring untuk selanjutnya dikentalkan 
menggunakan rotary vapor (Khanal et al., 2022) sampai 
dihasilkan ekstrak EEDCH. EEDCH selanjutnya 
diskrining kandungan fitokimianya berupa alkaloid, 
flavonoid, tannin dan saponin (Tiwari et al., 2020) dan 
dianalisis total flavonoidnya (Sassi et al., 2022). 

Mencit putih jantan yang sudah diinduksi 
aloksan dibagi menjadi lima kelompok dan diberikan 
asupan berupa aquadest (kontrol), glibenklamind 13 
mg/Kg BB (kontrol positif), EEDCH  200 mg/Kg BB 
(dosis 1), 400 mg/Kg BB (dosis 2) dan 600 mg/Kg BB 
(dosis 3). Mencit diukur kandungan gula darahnya pada 
hari ke 7:7-14 dan 21:7-21 (Sakul et al., 2021). 
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Hasil dan Pembahasan 
Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia terhadap EEDCH 
memperlihatkan bahwa sampel yang diuji positif 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. 
Hasil analisis skrining fitokimia diperlihatkan pada tabel 
1 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Analisis Skrining Fitokimia 

No Fitokimia Hasil 
1 
2 
3 
4 

Flavonoid 
Alkaloid 
Tanin 
Saponin  

+++ 
+ 

++ 
+ 

 
Hasil penelitian ini senada dengan Oktavia et 

al., (2020) yang menyatakan bahwa daun cincau hijau 
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. 
Penelitian terkait cincau hitam tidak sebanyak penelitian 
terkait cincau hijau. Pada pembahasan penelitian ini 
pustaka daun cincau hijau dijadikan sebagai pembanding. 
Total Flavonoid 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan 
flavonoid total pada EEDCH adalah sebesar 4,9 mg 
QE/g. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
analisis pada ekstrak etanol daun cincau hijau yang total 
flavonoidnya 1,23 mg QE/g (Zahra et al., 2017). Total 
flavonoid jenis cincau ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanaman Garut (Maranta arundinacea) yang nilai 
total flavonoidnya di angka 0,38 mg QE/g (Lamkeng et 
al., 2022) tetapi lebih rendah daripada Matoa (Pometia 
pinnata) yang total flavonoidnya diangka 13,15mg QE/g 
(Syahputra et al., 2021). 
Aktivitas Antihiperglikemik 
 Hasil uji menunjukkan bahwa EEDCH 
mempunyai aktivitas antihiperglikemik. Mencit putih 
jantan diabetes mengalami penurunan kandungan gula 
darah pada pengujian hari ke 14 dan 21 pasca pemberian 
EEDCH pada dosis 1, 2 dan 3 masing-masing sebesar 
26,33% dan 43,89%; 27,46% dan 44,32%; 39,89% dan 
57,37%. Hasil pengukuran penurunan diperlihatkan pada 
tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Penurunan Kadar Gula Darah (%) 

Kelompok H14 H21 
Kontrol Positif 
Dosis 1 
Dosis 2 
Dosis 3 

40,66 
26,33 
27,46 
39,89 

56,02 
43,89 
44,32 
57,37 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Zahra et al., (2017).  Kelompok  mencit yang 
diberi ekstrak daun cincau mengalami penurunan kadar 
gula darah. Penurunan kadar gula darah mencit diduga 
karena adanya kandungan senyawa fitokimia yang 
terkandung dalam EEDCH.  

Flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin telah 
menunjukkan sifatnya sebagai antidiabetes (Praparatana 
et al., 2022). Mekanisme kerja antidiabetes dari fitokimia 

yang ditemukan pada tumbuhan dapat dikategorikan 
menjadi enam kelompok berdasarkan mekanisme 
farmakologinya yaitu modulator metabolisme glukosa, 
efektor hipolipidemik, efektor pankreas, efektor 
antioksidan, modulator komplikasi terkait diabetes dan 
modulator insulin-mimetic dan insulin-sensitizer (Méril-
Mamert et al., 2022). 

Senyawa  fitokimia berupa flavonoid, alkaloid, 
tanin dan saponin mampu memodulasi jalur 
metabolisme di mana glukosa dapat bertindak sebagai 
substrat maupun sebagai  produk (Un et al., 2022). 
Senyawa fitokimia tersebut mempengaruhi 
glukoneogenesis, glikogenolisis, jalur pentosa fosfat 
dan glikogenesis.  Senyawa fitokimia ini juga bekerja 
dengan mengganggu penyerapan glukosa dan 
menghambat aktivitas α-glukosidase dan α-amilase 
(Andargie et al., 2022). 

Mekanisme berikutnya senyawa fitokimia 
diduga mampu menurunkan kadar trigliserida dan 
kandungan kolesterol, yang akan berdampak pada 
hiperlipidemia, yang merupakan salah satu fitur  
patofisiologis DM (Lin et al., 2022). Mekanisme 
lainnya adalah bahwa senyawa bioaktif seperti 
flavonoid dan alkaloid dapat melindungi terhadap 
kerusakan sel β, meningkatkan proliferasi dan 
merangsang sekresi insulin (Eguchi et al., 2022). 

Flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin 
mempunyai kemampuan dalam melindungi diri dari 
stres oksidatif yang berhubungan dengan komplikasi 
DM (Vassalle and Gaggini, 2022). Sementara itu, 
alkaloid dapat merangsang penyerapan glukosa seluler 
dan mengurangi resistensi insulin. 

Tanin juga mempunyai efek antidiabetes 
dengan mekanisme kerja meningkatkan propagasi 
pemulihan sel, dan mengurangi penyerapan karbohidrat 
dengan menghambat aktivitas a-amilase dan a-
glukosidase (Kifle et al., 2022). 

Sementara itu, saponin menampilkan aktivitas 
antidiabetes mereka melalui kemungkinan mekanisme 
memperbaiki resistensi insulin, merangsang sekresi 
insulin, dan melindungi sel pankreas (Miyachi et al., 
2022). 
 
Kesimpulan 

EEDCH mengandung flavonoid, alkaloid, tanin 
dan saponin yang mempunyai aktivitas antihiperglikemik 
pada mencit jantan putih diabetes. 
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